BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belnkang

Dimasa saat ini, Coffee shop adalah tempat yang ssngat sering dijumpai di
hamper seluruh kota di Indonesia bahkam selurub dunia. Kebiasaan masyarkat
untuk mengisi waktu luang meminum audqh!mu. segeles kopi di Caffee shop
sudah menjadi gafilhisitip unisibemage kalbmean Baat ini Coffee shop tidak
hanya menyediakan minuman ht{ll saja. nomun jugs menyediakan berbagai
fasilitas ﬂppfh Wit i’Fm dan lain lain menjadikan Lqﬂ'ﬁ!ﬁm bukan han}':l
tempat unituk mengish waktu luang tetapi juga bist sebagai tcn
pekerjaan.

Nek Lanang Coffee merupskan salah satu coffec shop yang berada di
Yo Wm beralamat di Jalan Lili No.103 Kembang, Wm
hpﬂl', Yogyakarta. Coffee shop tersebut mulai di rintis oleh sang owner pada
tahun mﬂm:hnn dengan konsep Homey vang umn:]p‘h:km fuma yang
:!,ﬂkﬁp jmﬁﬂ Lanang Coffee sendin memnjual '_ wgai i
bahan dasar kopi dan non coffee. Dalam pembustan hn'!ﬂ mhul‘mﬂapnt dua
macam teknik vang diguna ulai dari Manual Emdm]imrm yiang dimana
dmwﬂﬁmmwpﬁm sebdﬂh‘ﬁ,riig berbeda.

Didulam berjalannys bisnis Coffec shop tidak lepas dari biaya-biaya yang
nantinya di bebankan dalam operasional pﬂﬂbﬂﬂﬂthpl. seperti bioya dalam
pengadaan produksi minuman kopi. Saat ini kondisi di Nak Lanang Coffee belum
ada mekanisme sistem yang dapat menghitung harga pokok produksi pesanan
pelanggan. Dalam menentukan harga pokok produksi tersebut Nak Lanang Caffee
menghitung cost berdasarkan perkirsan dan menggunakan metode konvensional
dengan menuliskan di secarik kertas, Perhitungan biaya bahan baku diantaranya
perhitungan perkiraan bisya bahan pembuatan kopi vang akan dibutuhkan untuk
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pesanan pelanggan, berapa besaran, berapa biaya tambahan yang digunakan untuk
operasional pembuaton kopi,

Perhitungan harga pokok produksi nantinva sangat penting bagi setiap
perusahaan harga pokok produksi merupakan dasar dalam penentuan laba
perusahaan dan juga sebagai pedoman dalam menentukan harga jual produk.
Perhitungan harga pokok produksi yang bﬂ*:kan mengakibatkan penetapan cost
dan harga jual yang benar pula, sehmmh)‘lm;m menghasilkan laba sesuai
dengan yang dihamplan. Harga pokok yang tidak tepat memungkinkan perusahaan
nwnawnrhn% yuugidﬁﬁnw stan febih rendah dhﬁw yang seharusnya,

Bm;mhl].ru kelemahan yang ditimbulkan dari pementuan biaya secara
onvensionul tersebut rmim digunakanlah saty metode yakni, metode Variable
meﬂ metode ini diterapkan dalam smmm yang
mm?xh:mmm binya varabel { variahle costing) ni:hlﬂ).pqh:m:lha}ru
langsung, hanya membebhankan biaya mamufakiur variabe! ke produk, bisya-bixy
1 mdqu:ﬂi |bahan baku' everhead variahie™ [1] sehingga dengan mumda ini
mm.i penggolongan biaya skan lebih efektif dan jelas.
Penerapan Sistem Penentuan Hargs Pokok Produksi Dengan Metode Variabe!

Cuﬁ berhasil :Illempkm pnd-n Mega ilumunm ‘Cirebon m metode
J’arfubﬂ‘ Ehrm IZ}, dari M pm::upun yang .mdhh nlmukm i:“;,hwu1 SEmua

efektif dltlam pmsrgmm{m ﬂn‘t: tersebut m:m sistem lama masih
mengguenakan metode kwwlmtﬁmn optimal. Disimpulkan

sistem yang dirancang menghasilkan proses penentunn harga pokok produksi vang
lebih efisien.

Media yang digunakan untuk membangun sistem Harga Pokok Produki yaitu
berbasis website dikarenakan tanpa perlu instalasi dan multiplatform, jadi pengguna
tidak perlu menginstall sebuah aplikasi di perangkst dan bisa digunakan di
perangkat mana saja seperti laptop, computer, tablet bahkan handphone sekalipun.



Sistem yang dibangun menggunakan metode Waterfall dimana metode ini
menggambarkan pendekatan perangkat lunak. dimulai dengan perencanaan sistem
dan kebutuhan pengguna, dengan tohapan-tahapan perencanasn sistem, yaitu
Analisa Sistem, Desain Sistem. Implementasi Sistem dan Pengujian Sistem.
Denpan menggunakan metode dapat memudabkan  ketika membuat atau
membangun sistem.

Untuk mengatasi permasalahan mgﬁ,mlm mengusulkan adanya sistem
penentuan harga pokok produksi dengan mengzimakan metode variable costing
yang dapm'muﬂnnlu.m perhitungan harga produkst makanan pada Nak
LiangCoffc. yang natinga b ek dlam ot mgan, da pencri
data sehingoy bisa ﬂijﬂmm'mjudi seuan untuk menentukan barga jual dan laba
td‘hﬁhﬂ!lﬂ konsumen secara lebih mudah, cepat, dan efisien. ;

11 m Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, maka permasalahan yang
dapat ﬁnmnihm adalah Bagaimana membangun sistem penetapan harga pokok
produksi pada Nak Lanang Coffiee dengan metode variable cosfing untuk
menghasilkan perhitungan harga satusn yang akural sebagai acuan menentukan
harga jual terbaik 7

Adapaun beberapa batasan masalah yong digunakan akan dalam penelitian ini adalsh
sebagal berikut :

I. Ruang lingkup peneltizn mencakup proses produksi kopi dan perhitungan
dari pencatatan resep hingga menghasilkan perhitungan harga jual untuk
menentukan laba.

2. Menu yang digunakan adalah data dan resep pada Nak Lanang Coffee.

3. Metode vang diterapkan untuk perhitungan biaya produksi adalah metode

metode  wariable costing yaitu perhitungan biaya langsung, hanya



membebankan biaya manufakiur variable ke produk, bisya-biaya ini
meliputi bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan everhead variable.

. Pembuatan sistem harga pokok produksi pada Nak Lanang Caffee
menggunakan Bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dengan
menggunakan  Framework Lareved, dengan databave yang digunakan
adalah MySOL

Tujuan Pen

Harga Pokok Produksi Varisbhe Cosing herhm Web dengan metode
Waterfall untuk membantu mendapatkan informasi harga produksi untuk
menentukan harga jual, hal ini dapst memudahkan berbagai pihak dalam
penelitian yang dilakukan pada Mak Lanang Coffes.



L.6.2 Metode Pengumpulan Data
observasi dan literatur :

. Ohservasi
EmtnTekmkpmgmnpuiandmdmgmmmmmnlmgsmgkz.




BAB I FENDAHULUAN

Bab ini berisikan penjelasan latar belakang dari penelitian yang ada. rumusan
masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan pepelitian, manfaat penelitian,



BARB Il LANDASAN TEORI
dilakukan olch peneliti lain scbagai referensi penclitian ini dijalankan dan juga
berisikan teori-teori yang digunakan dalam penelitian.
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